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ABSTRAK 

Sonia (2020/20046093) : Perjalanan Karir M. Rusli : Sebagai Tokoh Politik, Ulama, Dan 
Adat di Kota Solok (1982-2023). Skripsi, Departemen Sejarah 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.2024 

Penelitian ini membahas tentang biografi perjalanan karir M. Rusli sebagai tokoh 
politik, ulama dan adat Di Kota Solok yang berperan penting untuk masyarakat. Penelitian M. 
Rusli  dimulai dari ia lahir, rekam jejak pendidikan, perjalanan karir sampai dia menjabat 
menjadi ketua Lembaga Kemasyarakatan Adat Alam Minangkabau. Permasalahan yang 
dibahas dimulai dari biografi tokoh, latar belakang pendidikan yang mempengaruhi 
keulamaannya, rekam jejak kairir sebagai anggota DPRD Solok yang mempengaruhi 
karirnya, dan peran M. Rusli. 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat penelitian ini menggunakan metode sejarah 
yang menitikberatkan pada proses mengolah dan memverifikasi data sesuai dengan objek 
penelitian dengan menekankan empat tahapan, Pertama, heuristik adalah kegiatan 
mengumpulkan sumber-sumber berupa litelatur, dokumen, arsip, dan wawancara, data yang 
dibutuhkan berasal dari data primer dengan melakukan wawancara dengan pihak keluarga, 
rekan kerja san masyarakat yang berinteraksi dengan M. Rusli, data sekunder berupa 
observasi awal dikediaman M. Rusli, pengambilan arsip dan dokumen, melalui penelitian 
perpustakaan, dengan cara memahami buku-buku yang relevan. Studi pustaka penulis lakukan 
di perpustakaan Jurusan Sejarah, perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Padang, perpustakaan Universitas Negeri Padang, perpustakaan Universitas Andalas dan 
buku-buku online serta juranal online. Kedua kritik sumber yaitu kegiatan untuk menguji 
sumber-sumber yang telah dikumpulkan melalui kritik internal dan eksternal. Ketiga, 
interpretasi yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menafsirkan fakta dengan cara 
menghubungkan fakta yang satu dengan fakta yang lain sesuai dengan peristiwa sejarah yang 
meliputi waktu, tempat dan peristiwa. Keempat, historiografi yaitu menyajikan hasil 
penelitian tentang objek penelitian, dampak dari menjadi anggota di partai politik yang 
berdampak pada karirnya, serta bentuk perkembangan yang telah dicapai dengan hadirnya 
inovasi dan terobosan yang dihadirkan,kemudian di tata dengan  rapi dalam bentuk skripsi. 

Hasil penelitian ini memaparkan tentang riwayat hidup seorang tokoh di Kota Solok 
yang bernama Muhamad Rusli yang lahir pada tahun 1957. M. Rusli dibesarkan dari keluarga 
disiplin dalam beragama islam dan adat. Perjalanan karir M. Rusli berawal dari menjadi 
anggota DPRD Kota Solok pada tahun 1982 selama empat periode kemudian pada saat beliau 
masih menjabat sebagai anggota DPRD M. Rusli mulai terjun menjalankan tugasnya sebagai 
ulama pada tahun 1991 untu memberikan pembeljaran kepada masyarakat M. Rusli  diangkat 
menjadi ketua KAN kota solok selama tiga periode. 13 November 2013 M. Rusli diangkat 
menajdi ketua LKAAM Kota Solok sampai saat ini. Menjadi anggota DPR memberikan M. 
Rusli peluang yang besar untuk memperluas pengaruhnya sebagai tokoh ulama dan adat yang 
dihormati di Kota Solok. Dengan menggunakan kedudukannya sebagai anggota DPRD, ia 
dapat memperjuangkan nilai-nilai agama dan adat dalam kebijakan publik, mendapatkan 
penghargaan dan pengakuan dari masyarakat, serta memperluas pengaruhnya di luar 
lingkungan DPRD Kota Solok. Ini menunjukkan bahwa peran M. Rusli sebagai anggota 
DPRD Kota Solok tidak hanya mempengaruhi kebijakan publik, tetapi juga memperkuat dan 
mendukung nilai-nilai tradisional dan keagamaan yang dihormati oleh masyarakat Kota 
Solok, program yang bekerjasama dengan LKAAM membentuk karakter minang kesekolah, 
membentuk skil bundo kanduang membuat baju basiba dngan ujuan melesarikan baju bundo 
kanduang.   . 
Kata Kunci : Biografi, Kota Solok,Politik, adat, ulama. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penulisan sejarah biografi mengulas kisah perjalanan hidup seseorang 

yang ada dan dianggap dapat membawa hikmah bagi para pembacanya, baik 

yang mengenal tokoh tersebut maupun tidak. Hikmah yang dapat dipetik tidak 

terbatas pada prestasi yang diraih si tokoh tetapi juga kegagalan-kegagalan 

yang dihadapinya serta caranya mengatasi masalah. Tokoh ini bisa saja orang 

yang sudah meninggal atau masih hidup. Bedanya dengan otobiografi, sebuah 

biografi tidak ditulis sendiri oleh tokoh yang bersangkutan melainkan oleh 

orang lain berdasarkan data yang ada, diantaranya hasil wawancara. Biografi 

mengungkapkan sesuatu yang nyata (tidak fiktif) dan mengandung pelajaran 

berharga dari seorang tokoh yang diceritakan. 1 

Adanya usaha untuk menuliskan biografi kehidupan tokoh menjadi suatu 

yang perlu dan penting agar ketokohan mereka tidak terlupakan atau hilang 

ditengah masyarakatnya. Demikian juga dengan tokoh yang telah dikenal 

kiprahnya secara luas yang sebagian besar telah meninggalkan dunia ini. 

Walaupun mereka sudah pergi, niscaya pemikiran dan hasil karyanya akan 

tetap dikenal oleh masyarakat sekarang ini, khususnya generasi muda sebagai 

generasi penerus.2 

M. Rusli juga memiliki latar belakang prestasi yaitu menjadi anggota 

DPRD selama empat periode, menjadi ketua KAN selama tiga periode, 

                                                             
1 Leirisa, R.Z, Biografi Suatu Kumpulan Prasarana Pada Berbagai Lokakarya, (Jakarta: 

Depdikbud, 1983), hlm.79- 80 
2 Refisrul Efrianto A, 

Karyanya, Padang: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2013, hlm.2. 
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menjadi ketua MUI satu periode. M. Rusli juga merupakan seorang tokoh 

yang aktif dalam memimpin Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau 

(LKAAM) selama dua periode hingga saat ini yang berkaitan dengan adat di 

Kota Solok. Hal inilah yang bisa menjadikannya sebagai seorang tokoh ulama 

dan adat yang mempunyai kiprah serta peranan dalam bidang adat dan agama 

di Kota Solok.3 

M. Rusli berasal dari Kota Solok, M. Rusli lahir di Kota Solok pada 

tanggal 03 Oktober 1957, beliau adalah anak ke sembilan dari empat belas 

bersaudara. Ayahnya bernama Bahar dan ibunda bernama Manis, Kedua orang 

tuanya juga dikenal orang yang baik budi, senang bersedekah, menolong 

orang miskin dan sangat menghormati orang-orang yang berilmu. Seperti 

guru, ustadz, ustadzah dan lain sebagainya terutama pada para alim-ulama. 

Berawal dari kehidupan sederhana inilah kelak ia akan menjadi tokoh besar 

yang tidak melupakan akan asal usulnya dan tetap sederhana.  

Sejak kecil orangtuanya sudah membiasakan M. Rusli mengaji di surau 

(bangunan kecil untuk sholat dan mengaji) di kampung yang bertempat di 

Koto Baru Plangki, Kec 4 Nagari Kab Sijunjung. M. Rusli memulai 

pendidikannya di jenjang sekolah dasar selama 6 tahun di SR (Sekolah 

Rakyat) 10 lukah pandan seperti anak biasanya, kemudian M. Rusli 

melanjutkan sekolah menengah pertama ke pesantren tarbyah islamiyah 

swasta yang bertempat di Padang Laweh Malalo, M. Rusli semakin senang 

dengan Pelajaran yang berhubungan dengan Agama, sehingga beliau 

                                                             
3 Berdasarkan hasil Wawancara dengan bapak M. Rusli ( Tokoh  Politik, Ulama dan Adat   

Kota Solok),  pada tanggal 05 Oktober 2023 
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memutuskan untuk melanjutkan Pendidikannya ke Madrasah Tarbyah 

Islamiah Swasta di daerah Aua Duri Sumani tetapi beliau mendapat ijazah 

negeri karena beliau ikut ujian di Madrasah Aliyah Negeri Exsaranai. Bagi M. 

Rusli, Selain menimba ilmu di sekolah, peran orang tua sangatlah 

mempengaruhi akidah dan aklhak bagi setiap anak kedepannya.4 

Sejak masih muda M. Rusli memiliki pribadi yang pekerja keras, awal 

karirnya pada tahun 1982 menjadi pegawai negeri ia sekaligus terjun ke dunia 

politik menjadi anggota DPRD Kota Madiyah solok mengikuti GOLKAR 

dalam bidang kerohanian selama empat periode tahun 2002, pada tahun 1984 

ia menjadi KUA pertama dikota Solok selain itu ia aktif di Masjid dan 

mushala memberikan ceramah sehingga ia dipanggil ustad. M.Rusli 

merupakan salah satu tokoh adat di Kota Solok, ia juga pernah menjadi ketua 

KAN tiga periode, ketua MUI selama dua periode , menjadi ketua LKAAM 

selama dua  periode.5 

Menjadi anggota DPRD Kota Madiyah Solok Periode 1982  1987, 

periode 1987  1992, periode 1992  9997 dan periode 1997  2002, ia dalam 

DPRD ini sebagai anggota komisi C. Selain terjun ke dunia politik, ia juga 

pernah menjadi ketua KUA pertama di Kota Solok Pada tahun 1984. 6  

M. Rusli karna kepercayaan masyarakat ia menjadi ketua KAN selama 

tiga periode dari tahun 1991-1999, kedudukan ia dalam kaumnya adalah 

                                                             
4 Berdasarkan hasil Wawancara dengan bapak M. Rusli ( Tokoh Politik,Ulama dan Adat 

Kota Solok) , pada tanggal 05 Oktober 2023 
5 Berdasarkan hasil Wawancara dengan bapak M. Rusli ( Tokoh Politik,Ulama dan  Adat 

Kota Solok) , pada tanggal 05 Oktober 2023 
6 Berdasarkan Arsip dan Dokumen bapak M. Rusli (Tokoh Politik,Ulama dan Adat Kota 

Solok) , pada tanggal 05 Oktober 2023 
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urang ampek jinih sebagai malin, beliau memiliki gelar adat dua yaitu Malin 

Maharajo dan Khatib Sulaiman. M. Rusli setelah masa orde baru diberikan 

dua pilihan oleh pemerintah yaitu politik atau kepegawaiannya, ia memilih 

kepegawaiannya karna dengan memilih menjadi pegawai ia bisa melakukan 

terobosan baru.7  

M. Rusli sangatlah berperan penting sebagai tokoh ulama sekaligus tokoh 

adat di Kota Solok, ia selalu menyeimbangkan antara adat dan agama di 

tengah masyarakat yang sudah berkembang dengan gaya moderen. Seperti 

anak perempuan sekarang yang keluar rumah tidak memakai hijab, dan gaya 

berpacaran anak - anak zaman sekarang yang sudah di ambang batas wajar.8  

M. Rusli sebagai seorang ulama memiliki banyak peran dalam kehidupan 

bermasyarakat. Beberapa dari mereka terjun ke dunia politik, sementara yang 

lain mengajar agama, menjalankan ibadah, atau melindungi populasi yang 

rentan. Ulama yang berperan sebagai pendidik agama sering menjalankan 

pesantren, di mana mereka mendidik murid-muridnya secara teratur. Adapun 

jika peran ulama itu sebagai pengayom masyarakat, seringkali mereka 

dijadikan sebagai tempat untuk bertanya ataupun hanya sekedar meminta 

nasehat. Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Rusli Malin Maharajo 

Khatib Sulaiman, menjadi tokoh ulama mempunyai tanggung jawab terhadap 

masyarakat karena segala sesuatu yang di miliknya dapat memberikan manfaat 

                                                             
7 Berdasarkan hasil  Wawancara dengan bapak Sukardi ( Kerabat dari M. Rusli), pada 

tanggal 10 Oktober 2023 
8 Berdasarkan hasil  Wawancara dengan bapak M. Rusli ( Tokoh  Ulama dan Adat   Kota 

Solok), pada tanggal 10 Oktober 2023 



5 
 

bagi masyarakat yang ada di sekilingnya, apa yang di perbuatnya dapat 

memberikan kebaikan, kesejahteraan dan kemajuan masyarakat.9 

Selain menjadi tokoh ulama, M. Rusli menjadi ketua LKAAM kota Solok. 

M. Rusli dilantik sebagai ketua (LKAAM) lembaga kerapatan Adat Alam 

Minang Kabau Pada tanggal 13 November 2013 setelah dia pension dari 

pegawai negeri. Dimana pelantikan ini dilakukan langsung oleh (Musda) 

Musyawarah Daerah Kota Solok. Terpilih menjadi ketua tidak membuat M. 

Rusli terlena, langkah pertama yang dilakukan beliau adalah membangun 

kembali aturan adat yang sesuai dengan ajaran agama yang ada di kota Solok 

nan berbudaya yang tak lapuak dek hujan tak lakang dek paneh10 dengan 

mengedepankan Filosofi Basamo, sebagai bentuk strategi dalam merangkul 

seluruh lapisan masyarakat agar bahu membahu  membangun  karakter 

masyarakat yang tau akan agama serta beradat dan berbudaya.11 

M. Rusli menjadikan Lembaga Kerapatan adat alam Minang Kabau 

(LKAAM) sebagai jembatan dalam mewujudkan impiannya untuk menjadikan 

Kota Solok sebgai Kota yang kuat akan adat dan agama. LKAAM Kota Solok 

merupakan organisasi non pemerintah yang rutin melakukan musyawarah 

setiap bulannya. Musyawarah bulanan ini masuk ke dalam kegiatan rutin 

tahunan. selain itu terdapat juga rapat-rapat rutin dengan institusi lain seperti 

                                                             
9 Berdasarkan hasil Wawancara dengan bapak M. Rusli (Tokoh Politik, Ulama dan Adat 

Kota Solok), pada tanggal 10 Oktober 2023 
10  Langgam. Id , Istilah yang tak lapuak dek hujan tak lakang dek paneh adalah sesuatu 

yang abadi yang hidupnya berkelanjutan terus-menerus, itulah adat Minangkabau. 
Berdasarkan Artikel online https://langgam.id/makna-adat-nan-tak-lakang-dek-paneh-di-
kehidupan-masyarakat-minang odern/ diakses pada tanggal 10 Oktober 2023 

11 Berdasarkan hasil Wawancara dengan bapak M. Rusli ( Tokoh Politik, Ulama dan Adat   
Kota Solok), pada tanggal 10 Oktober 2023 
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institusi pemerintah, instisusi adat, gabungan institusi adat dan institusi 

pemerintah. Rapat bulanan dengan anggota LKAAM biasanya diadakan pada 

akhir minggu pada minggu pertama tiap bulannya Rapat biasanya berlokasi di 

kantor KAN Kota Solok, Nagari Lubuak Sikarah, Kota Solok, lokasi kantor 

LKAAM Kota Solok berhadapan dengan Mesjid Lubuak Sikarah,  Kota 

Solok.12 

LKAAM sebagai institusi masyarakat adat bertujuan menjamin 

kelangsungan adat basandi sarak, sarak basandi kitabullah di Kota Solok. 

Untuk menjamin ABS/SBK perlu generasi muda yang terdidik.  Salah satu 

program yang menarik dari M. Rusli yaitu mengadakan sosialiasi disetiap 

jenjang sekolah dan disetiap perkumpulan masyarakat yang ada di Kota Solok, 

program tersebut menjadi langkah efisien dalam pemetaan serta menyerap 

keluh kesah masyarakat terhadap permasalahan yang terjadi dalam masyarakat 

dengan mengikutsertakan seluruh pihak serta unit-unit pemerintahan daerah. 13 

Setiap Program yang diadakan M. Rusli dalam upaya pembentukan 

karakter yang dilaksanakannya bersama, lembaga kerapatan adat dan agama 

Minangkabau (LKAAM). Yaitu mendongkrak peningkatan kualitas Sumber 

Daya Manusia di sektor pendidikan, pada sektor pendidikan dengan 

memberikan sosialisasi bahaya HIV baik dari jenjang sekolah dasar,smp, sma, 

                                                             
12 Andhika Putra, Peran Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau (LKAAM) Dalam 

Proses Penyusunan Perda Provinsi Nomor 7 Tahun 2018 Tentang Nagari. Skripsi, 
Universitas Andalas 

13 Berdasarkan hasil Wawancara dengan bapak M. Rusli ( Tokoh Politik, Ulama dan Adat   
Kota Solok ), pada tanggal 05 Oktober 2023 
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dan juga perguruan tinggi yang ada di Kota Solok.14 Upaya ini diharapkannya 

agar semua pelajar dikota Solok tetap memilah-milah pergaulan dengan benar. 

Salah satu cara yang unik dilakukan oleh M. Rusli, sebagai Ketua 

LKAAM Kota Solok untuk menjemput aspirasi masyarakat adalah dengan 

menggunakan transportasi umum di Kota Solok, salah satunya ojek. 

Tujuannya agar masyarakat masih bisa melihat secara langsung kalau M. 

Rusli Malin Maharajo Khatib Sulaiman masih sehat dan beraktifitas normal. 

Selain itu apabila ada masyarakat yang mau ngobrol bisa langsung, kalau 

pakai mobil tidak kelihatan sama masyarakat.15 

Hal lain yang menjadi nilai tambah dari organisasi LKAAM ini adalah 

sosok ketua yang ketokohannya menonjol di masyarakat. Sapaan akrab 

masyarakat dengan ketua LKAAM Kota Solok. Dengan kedekatan ini fungsi 

LKAAM sebagai lembaga yang menjembatani antara masyarakat adat dengan 

pemerintah bisa teracapai. Ini dibuktikan dengan kebijakan ijin cafe yang 

diterbitkan oleh pemerintah Kota Solok merupakan masukan dari LKAAM 

Kota Solok yang bertujuan untuk menekan angka kenakalan remaja seperti 

bolos pada jam pelajaran sekolah 

Pada tahun 2018 M. Rusli dipercayai menjadi ketua lembaga kerapatan 

adat alam Minangkabau (LKAAM) untuk kedua kalinya. Ditahun ini M. Rusli 

cukup berperan penting dalam kegiatan-kegiatan adat yang ada di Kota Solok, 

                                                             
14 Berdasarkan hasil  Wawancara dengan bapak Yur Mantias, pada tanggal 10 Oktober 

2023 
15 Berdasarkan hasil  Wawancara dengan bapak M. Rusli ( Tokoh Politik, Ulama dan 

Adat   Kota Solok) , pada tanggal 10 Oktober 2023 
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beliau adalah seorang yang sangat disiplin dalam berkerja. Tidak Lupa M. 

Rusli selalu membuat catatan kegiatan khusus dalam setiap kegiatan, 

diantaranya kegiatan sosialisasi tentang adat, peresmian mushola, dan 

beberapa acara pidato adat di kota Solok dan juga beberapa acara besar seperti 

event Solok Baralek Gadang16. Hadirnya sosok seperti M. Rusli memberikan 

warna baru bagi Kota Solok, karena memang seharusnya adat dan agama yang 

ada di suatu daerah harus selalu dibenahi dan diperkenalkan dari generasi ke 

generasi selanjutnya.  

Bukan pekerjaan yang mudah menjadi tokoh ulama dan adat di lingkungan 

masyarakat zaman sekarang, karena masyarakat yang sudah banyak 

berkembang ke arah modren dan mulai menganggap aturan adat di zaman 

dahulu sebagai sesuatu yang kuno. Berdasarkan hasil wawancara dengan Dasri 

Magek Kayo, sekretaris lembaga kerapatan Adat Alam Minangkabau 

dikediamannya. Ia mengatakan semenjak bapak M. Rusli Malin Maharajo 

Khatib Sulaiman menjabat sebagai ketua LKAAM, banyak perubahan yang 

terjadi di Kota Solok, semua aturan adat dan agama yang dulunya sudah mulai 

memudar perlahan mulai di benahi M. Rusli Malin Maharajo Khatib Sulaiman 

dengan program  program yang di susunya. Beberapa event adat seperti event 

Solok Baralek Gadang, Tulak Bala, pidato adat, event agama seperti acara 

Khatam Alquran atau yang biasa di sebut dengan wisuda Hafizh dan Hafizhah 

di beberapa tempat pengajian di Kota Solok, .17 

                                                             
16 Berdasarkan Arsip/Dokumen M. Rusli diakses pada tanggal 10 Oktober 2023 
17 Berdasarkan hasil  Wawancara dengan bapak Dasri Magek Kayo, pada tanggal 10 Oktober 2023 
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Riwayat tokoh ini menarik untuk dikaji melihat perjalanan hidupnya yang 

memberikan inspirasi bagi masyarakat khususnya untuk kaum muda. Menjadi 

seorang politikus dan seorang yang berperan penting dalam adat beserta 

agama yang di bawa sejak lahir. M. Rusli sudah memulai kiprahnya sejak 

menyelesaikan pendidikannya di pesantren Tabiah Islamiah Aur Duri, sempat 

menjadi anggota DPRD selama empat periode lalu bergabung dalam 

organisasi-organisasi yang berfokus kepada adat seperti (KAN) lembaga 

kerapatan nagari, dan juga lembaga kerapatan adat alam Minangkabau 

(LKAAM) hingga saat sekarang ini. 

Dengan demikian, perjalanan karir M. Rusli dari seorang tokoh politik 

menjadi ulama tidak hanya mencerminkan perubahan individu, tetapi juga 

menggambarkan dinamika kompleks antara politik, agama, dan adat dalam 

masyarakat Indonesia. Keberadaannya dalam organisasi adat menjadi bukti 

nyata dari kemampuannya untuk menyatukan berbagai dimensi kehidupan 

dalam upaya membangun masyarakat yang lebih baik dan harmonis. 

Penulis tertarik untuk mempelajari biografi bapak M. Rusli sebagai 

pengenalan terhadap tokoh yang memiliki arti bagi kehidupan disekitarnya, 

dengan beberapa pertimbangan. 

Pertama, perjalanan karirnya unik untuk dituliskan dalam studi biografi 

untuk menjadi sumber bahwa Kota Solok memiliki Tokoh yang aktif dalam 

bidang politik, agama dan adat di Kota Solok.  

Kedua, keberadaan dari bapak M. Rusli yang peduli akan nilai agama  dan 

adat  di Kota solok, mampu memberikan dampak positiv dikalangan remaja. 
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Dengan adanya sosialiasi bahaya HIV dalam pergaulan bebas di setiap jenjang 

sekolah, dan selalu mengadakan kegiatan-kegiatan adat, seperti Event Solok 

Baralek Gadang. Dapat menimbulkan kesadaran masyarakat dalam menjaga 

pergaulan, tanpa menyampingkan pentingnya pelestarian adat dan budaya di 

zaman yang sudah moderen. 

Ketiga,  M. Rusli adalah tokoh Inspiratif, karena dapat memberikan 

inspirasi kepada masyarakat sekitar untuk dapat bergerak dalam upaya 

menjaga anak kamanakan di Kota Solok dengan program rutin setiap 

bulannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang masyarakat 

yang bernama Syafrudin. Ia mengatakan bahwa dengan adanya sosok seperti 

M. Rusli Malin Maharajo Khatib Sulaiman, akan membantu orang tua dalam 

mencegah anaknya terjerumus ke jalan yang salah dan melupakan adat-adat 

yang ada di Kota Solok.18 

Penulis merasa penting untuk menuliskan biografi M. Rusli karena 

biografi dalam penulisan sejarah dapat memberikan sumbangan berupa psiko-

history, yaitu kejiwaan tokoh-tokoh sejarah, khususnya para pelaku dan saksi.  

Berdasarkan fenomena dan fakta-fakta yang dikemukakan diatas, penulis 

tertarik untuk menulis biografi M. Rusli, dalam arti seorang yang mampu 

menginspirasi banyak orang. Penulis akan mendeskripsikan perjalanan hidup 

dan usaha yang dilakukan M. Rusli dalam bentuk sebuah biografi yang 

berjudul : PERJALANAN KARIR M. RUSLI : SEBAGAI TOKOH 

POLITIK, ULAMA DAN ADAT DIKOTA SOLOK (1982-2023). 

                                                             
18 Berdasarkan hasil  Wawancara dengan bapak Syafrudin, pada tanggal 12 Oktober 2023 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Spasial  

Batasan spasial dalam penelitian ini adalah pembahasan tentang 

biografi M. Rusli, di mana tokoh ini merupakan politikus, ulama 

sekaligus tokoh adat dengan perannya yang cukup besar, atas 

kegigihannya inilah ia diberikan kepercayaan menjadi ketua lembaga 

adat di Kota Solok. Seperti Kerapatan  Adat Nagari, Lembaga 

Kemasyarakatan Adat Alam Minangkabau, dalam kaagamaan adalah 

menjadi ketua Majelis Ulama Indonesia. Atas jasanya yang besar bagi 

Kota Solok dalam menjadikan kota Solok sebagai kota yang kaya akan 

adat tanpa menyampingkan agama. 

2. Batasan Temporal 

Batasan temporal dalam penelitian ini adalah  tahun 1982  2023. 

Adapun alasan pengambilan tahun 1982 karena pada tahun itu awal 

karirnya M. Rusli menjadi pegawai negeri ia sekaligus terjun ke dunia 

politik menjadi anggota DPRD Kota Madiya solok mengikuti partai 

Golongan Karya dalam bidang kerohanian selama empat periode. 

Sementara alasan pengambilan tahun 2023 yang mana sebagai 

pedoman sampai tahun sekarang yaitu tahun 2023 M. Rusli masih 

berkarir menjadi ketua LKAAM Kota Solok 

 Berdasarkan pada batasan masalah yang dibahas diatas maka 

penulis membuat permasalahan yang ingin dicari jawabannya dalam 
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penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana perjalanan karir M. Rusli menjalani karirnya dalam 

politik, ulama dan adat?  

2. Bagaimana permasalahan yang dihadapi M. Rusli selama 

menjalani karirnya?  

3. Bagaimana peran M. Rusli terhadap masyarakat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan di atas, maka secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk : 

a. Mengetahui perjalanan karir M. Rusli serta situasi dan kondisi 

yang dihadapinya.  

b. Mengetahui permasalahan yang dihadapi M. Rusli selama 

menjalani karirnya 

c. Mengetahui peran M. Rusli terhadap masyarakat Kota Solok 

2. Manfaat Penelitian 

Dari penulisan ini diharapkan dapat mengenal lebih dekat M. Rusli 

sesuai dengan situasi dan kondisi zamannya. Sehingga menambah 

pengetahuan dan pengalaman penulis dalam usaha meningkatkan 

kemampuan intelektual. Selain itu di harapkan penulisan ini dapat 

memperkaya khazanah pengetahuan tentang biografi tokoh yang memiliki 


